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Abstrak 

Kebijakan Satu Data Indonesia (SDI) berdasarkan Perpres No. 39 Tahun 2019 bertujuan mewujudkan tata kelola data 

pemerintah yang terpadu dan akurat. Namun, penerapannya pada sektor kesehatan daerah masih terkendala fragmentasi, 

perbedaan format data, serta belum optimalnya SOP operasional. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 

pengelolaan data indikator kesehatan pada Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, menganalisis kesesuaian 

penerapannya dengan prinsip SDI melalui Portal Satu Data Sumsel, serta mengidentifikasi peran mahasiswa magang dalam 

proses tersebut. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan experiential learning selama periode 

April hingga Juni 2026. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi literatur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengelolaan 24 dataset indikator kesehatan secara umum telah memenuhi pilar Standar Data, Metadata, 

dan Interoperabilitas Data. Pemanfaatan Portal Satu Data Sumsel terbukti meningkatkan efisiensi penyimpanan, keterbukaan, 

dan transparansi publikasi data. Meski demikian, masih ditemukan kendala operasional berupa perbedaan format data awal 

dan keterlambatan pembaruan (updating) data dari unit penyedia. Penelitian ini menyimpulkan pentingnya penguatan 

koordinasi antarbidang, pembentukan SOP operasional yang baku, serta standarisasi format input guna mengoptimalkan 

kualitas tata kelola data kesehatan sektoral. 
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PENDAHULUAN 
Tata kelola data pemerintahan di Indonesia masih dihadapkan pada persoalan mendasar berupa fragmentasi data antar-

instansi, ketidakseragaman format, serta lemahnya interoperability antarsistem informasi, sehingga data yang dihasilkan oleh 

satu Organisasi Perangkat Daerah (OPD) seringkali tidak dapat langsung dimanfaatkan oleh OPD lain maupun oleh 

masyarakat umum. Kondisi ini menimbulkan duplikasi data, perbedaan angka antar sumber untuk objek yang sama, serta 

lambatnya proses pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision making) di lingkungan pemerintah daerah. Pada 

tataran teknis di lapangan, permasalahan ini semakin terasa pada sektor kesehatan, di mana data yang berasal dari puskesmas, 

rumah sakit, dan program-program kesehatan lainnya harus dihimpun, diverifikasi, dan disajikan secara berkala, namun 

keterbatasan sumber daya manusia serta belum optimalnya Standard Operating Procedure (SOP) pengelolaan data seringkali 

menghambat ketepatan waktu dan konsistensi data yang dilaporkan (Febriansyah, 2022) 

Untuk menjawab persoalan tersebut, Pemerintah Indonesia menerbitkan kebijakan Satu Data Indonesia (SDI) melalui 

Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 sebagai kerangka tata kelola data yang mengedepankan prinsip satu standar data, 

satu metadata baku, satu kode referensi, serta interoperabilitas data antarinstansi. Solusi yang ditawarkan dalam konteks 

penelitian ini adalah pemanfaatan Portal Satu Data Sumsel sebagai single source of truth di tingkat provinsi, yang didukung 

oleh keterlibatan aktif mahasiswa magang dalam proses pengumpulan, verifikasi, dan integrasi data pada OPD teknis, dalam 

hal ini Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan. Melalui skema Program Magang Satu Data yang menerapkan pendekatan 

experiential learning, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai tenaga bantu administratif, tetapi juga sebagai agen percepatan 

penerapan prinsip SDI pada level operasional OPD, sehingga diharapkan mampu memperbaiki kualitas, ketepatan waktu, dan 

konsistensi data kesehatan yang dilaporkan ke dalam Portal Satu Data Sumsel. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji implementasi kebijakan Satu Data Indonesia dari berbagai sudut pandang. 

(Islami, 2021) mengidentifikasi sejumlah tantangan serta critical success factors dalam penerapan SDI, antara lain komitmen 

kelembagaan, kesiapan infrastruktur teknologi informasi, dan konsistensi regulasi turunan di tingkat daerah. Susniwati & 

(Susniwati & Zamili, 2022) menekankan pentingnya collaborative governance antar-pemangku kepentingan sebagai faktor 

akselerasi implementasi SDI, mengingat kebijakan ini melibatkan banyak instansi dengan kepentingan dan kapasitas yang 

berbeda-beda. Secara lebih spesifik pada konteks Sumatera Selatan, (Febriansyah, 2022) menemukan bahwa implementasi 

kebijakan satu data pada Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Selatan masih terkendala oleh belum 

tersedianya SOP khusus mengenai operasional satu data, sehingga pelaksanaannya belum berjalan optimal. Sementara 

(Sasfiani dkk., 2025) melalui pendekatan model implementasi kebijakan Van Meter dan Van Horn menunjukkan bahwa faktor 

komunikasi antarorganisasi dan tanggapan pelaksana turut menentukan keberhasilan penyelenggaraan SDI di Dinas 

Komunikasi dan Informatika Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengelolaan dan penyajian data yang 

dilakukan oleh Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan dalam mendukung implementasi kebijakan Satu Data Indonesia, 

menganalisis pemanfaatan Portal Satu Data Sumsel dalam mendukung integrasi data kesehatan, serta mengidentifikasi peran 

mahasiswa magang dalam mendukung proses tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis 

berupa gambaran empiris mengenai penerapan prinsip Satu Data Indonesia pada sektor kesehatan di tingkat provinsi, sekaligus 

memberikan kontribusi praktis berupa rekomendasi bagi Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan dan penyelenggara 

Program Magang Satu Data dalam menyempurnakan mekanisme pengelolaan data ke depan, sehingga tercipta tata kelola data 

kesehatan yang lebih akurat, mutakhir, terpadu, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk menggambarkan kondisi aktual proses 

pengelolaan data pada Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan hasil pengamatan langsung selama pelaksanaan 

Program Magang Satu Data. Penelitian dilaksanakan di Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, tepatnya pada Sub Bagian 

Perencanaan, Evaluasi, dan Pelaporan, selama periode 13 April–30 Juni 2026. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui empat teknik sebagaimana disajikan pada Tabel 1, yaitu observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan studi literatur. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung alur kerja pengelolaan 

data pada Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi, dan Pelaporan, mencakup proses verifikasi data hingga mekanisme 

pengunggahan data ke Portal Satu Data Sumsel. Wawancara dilakukan secara informal bersama pembimbing lapangan dan 

pegawai terkait untuk menggali prosedur kerja, kendala teknis, serta strategi peningkatan kualitas data. Dokumentasi dilakukan 

dengan menghimpun dataset, pedoman pengelolaan data, dan tangkapan layar antarmuka Portal Satu Data Sumsel. Studi 

literatur dilakukan melalui penelaahan peraturan perundang-undangan, jurnal ilmiah, dan referensi terkait Satu Data Indonesia 

sebagai landasan analisis. 

 

Tabel 1. Teknik dan Sumber Pengumpulan Data 

Teknik Sumber/Objek Output 

Observasi Alur kerja Sub Bagian 

Perencanaan, 

Evaluasi, dan 

Pelaporan 

Catatan lapangan 

mengenai 

tahapan 

pengelolaan data 

Wawancara Pembimbing lapangan 

dan pegawai 

pengelola data 

Informasi 

prosedur kerja 

dan kendala 

teknis 

Dokumentasi Dataset, pedoman 

teknis, tangkapan 

layar Portal Satu Data 

Sumsel 

Bukti pendukung 

proses 

pengelolaan data 

Studi literatur Peraturan Presiden 

No. 39 Tahun 2019, 

jurnal, dan publikasi 

terkait SDI 

Landasan teori 

dan pembanding 

hasil kajian 

 

 

Tahapan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan model experiential learning yang dilaksanakan di Sub 

Bagian Perencanaan, Evaluasi, dan Pelaporan Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan selama periode April hingga Juni 

2026. Tahapan penelitian diawali dari proses persiapan yang meliputi pendaftaran, seleksi, pembekalan mengenai konsep Satu 

Data Indonesia dan Portal Satu Data Sumsel, serta penempatan pada unit kerja instansi. Selanjutnya, penelitian dilanjutkan ke 

tahap pengumpulan data primer dan sekunder melalui observasi partisipatif, wawancara informal, dokumentasi berkas, dan 

studi literatur regulasi. Penelitian kemudian memasuki tahap pengolahan data serta analisis kondisi aktual tata kelola data 

instansi, dan diakhiri dengan tahap evaluasi untuk merumuskan prioritas masalah, rekomendasi perbaikan, serta penyusunan 

laporan hasil penelitian secara komprehensif. 

 

Alur Kerja Pengelolaan Data pada Objek Penelitian 

Alur kerja pengolahan data pada Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan mencakup serangkaian proses sistematis 

untuk memastikan kualitas dan keandalan data sebelum dipublikasikan kepada masyarakat. Proses ini diawali dari 

pengumpulan data indikator kesehatan yang dikirimkan oleh setiap bidang teknis internal maupun Dinas Kesehatan 

Kabupaten/Kota dalam bentuk berkas Microsoft Excel. Data yang diterima kemudian melalui tahap pemeriksaan kelengkapan 

untuk memastikan ketersediaan indikator, periode, satuan, serta metadata pendukung. Setelah itu, dilakukan verifikasi dan 
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validasi dengan cara membandingkan isi dataset terhadap sumber data resmi guna meminimalisasi kesalahan. Dataset yang 

telah valid selanjutnya disesuaikan formatnya agar memenuhi standar interoperabilitas seperti penyesuaian penamaan, struktur 

tabel, dan ketersediaan metadata sebelum diunggah ke Portal Satu Data Sumsel menggunakan akun operator resmi. Rangkaian 

proses ini ditutup dengan tahapan monitoring dan pembaruan data secara berkala agar informasi yang tersaji pada portal 

senantiasa mutakhir. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Analisis 

diawali dengan reduksi data untuk menyeleksi dan mengelompokkan temuan lapangan, disusul dengan analisis prioritas 

masalah untuk menilai kendala operasional seperti perbedaan format dataset, keterlambatan pembaruan data, dan verifikasi 

manual berdasarkan tingkat dampak terhadap publikasi serta frekuensi kemunculannya. Selain itu, dilakukan evaluasi 

komparatif untuk mengukur tingkat kesesuaian penerapan tata kelola data di instansi dengan empat pilar utama Peraturan 

Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia, yang mencakup standar data, metadata, interoperabilitas, dan 

kode referensi. Hasil dari seluruh tahapan analisis ini menjadi dasar dalam penarikan kesimpulan serta penyusunan saran 

strategis guna mengoptimalkan publikasi data sektoral kesehatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Pelaksanaan kegiatan magang pada Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi, dan Pelaporan Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera 

Selatan memberikan gambaran nyata mengenai proses tata kelola data kesehatan sektoral berbasis platform digital. Selama 

masa kegiatan, dilakukan pengelolaan dan pemeriksaan terhadap 24 dataset indikator kesehatan yang wajib dipublikasikan ke 

dalam Portal Satu Data Sumsel. Hasil dari tahapan pelaksanaan kegiatan ini meliputi: 

a. Dashboard Portal 

Selama pelaksanaan Kerja Praktik, penulis diberikan akses untuk menggunakan Portal Satu Data Sumsel sebagai 

sarana pengelolaan dataset. Portal ini digunakan dalam proses pemeriksaan, pembaruan, dan publikasi data yang 

berasal dari Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan. 

 
Gambar 1 Halaman Utama Portal Satu Data Sumsel 

Berdasarkan Gambar 1, dashboard Portal Satu Data Sumsel menyediakan berbagai menu yang digunakan oleh 

operator dalam mengelola dataset, mulai dari melihat daftar data, melakukan pembaruan informasi, hingga 

mempublikasikan data yang telah memenuhi standar kualitas. 

b. Halaman Metadata 

Sebelum dipublikasikan, setiap dataset harus dilengkapi dengan metadata agar informasi yang disampaikan lebih 

jelas dan sesuai dengan standar Satu Data Indonesia. 
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Gambar 2 Metadata Dataset 

Pada Gambar 2 ditampilkan informasi metadata dataset yang terdiri atas judul data, deskripsi, organisasi penyedia 

data, periode data, kategori, format file, dan informasi pendukung lainnya. Metadata berfungsi sebagai identitas dataset 

sehingga memudahkan pengguna dalam memahami isi data yang dipublikasikan. 

c. Halaman Upload Dataset 

Setelah seluruh informasi dinyatakan lengkap, langkah selanjutnya adalah mengunggah dataset ke dalam Portal 

Satu Data Sumsel. 

 
Gambar 3 Halaman Upload Data 

Gambar 3 menunjukkan proses pengunggahan dataset ke dalam Portal Satu Data Sumsel. Pada tahap ini operator 

memastikan bahwa file yang diunggah telah sesuai dengan format yang ditentukan sehingga dapat diproses dan 

dipublikasikan tanpa kendala. 

d. Dataset Berhasil Dipublikasikan 

Setelah proses unggah selesai dilakukan, operator melakukan pengecekan kembali terhadap dataset yang telah 

dipublikasikan. 

 
Gambar 4 Dataset Berhasil Dipublikasikan 
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Berdasarkan Gambar 4, dataset telah berhasil dipublikasikan pada Portal Satu Data Sumsel sehingga dapat diakses 

oleh pengguna sesuai dengan hak akses yang dimiliki. Tahap ini menjadi indikator bahwa proses pengelolaan data 

telah selesai dilaksanakan. 

e. Preview Data 

Portal Satu Data Sumsel juga menyediakan fitur untuk menampilkan isi dataset sehingga pengguna dapat melihat 

data secara langsung tanpa harus mengunduh file. 

 
Gambar 5 Tampilan Preview Dataset 

Gambar 5 menunjukkan tampilan isi dataset yang telah dipublikasikan. Fitur ini memudahkan pengguna dalam 

melihat informasi yang tersedia serta membantu meningkatkan transparansi dan kemudahan akses terhadap data 

sektoral. 

 

Pembahasan 

Pelaksanaan Kerja Praktik di Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan memberikan pengalaman secara langsung kepada 

penulis dalam memahami proses pengelolaan data pada instansi pemerintah. Kegiatan yang dilakukan tidak hanya sebatas 

membantu proses administrasi, tetapi juga terlibat dalam tahapan pengumpulan, pemeriksaan, verifikasi, hingga publikasi data 

melalui Portal Satu Data Sumsel. Keterlibatan tersebut memberikan pemahaman mengenai pentingnya kualitas data sebagai 

dasar penyusunan kebijakan dan pengambilan keputusan di bidang kesehatan. 

Pengelolaan data di Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan telah mengacu pada implementasi Satu Data Indonesia, 

yaitu penyelenggaraan tata kelola data pemerintah yang menghasilkan data yang akurat, mutakhir, terpadu, dapat 

dipertanggungjawabkan, serta mudah diakses. Implementasi tersebut diwujudkan melalui penggunaan Portal Satu Data Sumsel 

sebagai media pengelolaan dan publikasi data sektoral dari berbagai Organisasi Perangkat Daerah (OPD). 

Selama kegiatan magang, penulis mengamati bahwa setiap dataset yang akan dipublikasikan harus melalui beberapa 

tahapan, mulai dari pengumpulan data, pemeriksaan kelengkapan, verifikasi, validasi, penyesuaian format, hingga proses 

unggah ke Portal Satu Data Sumsel. Tahapan tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa data yang dipublikasikan telah 

memenuhi standar kualitas data serta dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak secara optimal. 

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi masih terdapat beberapa kendala dalam proses pengelolaan data. Salah satu 

kendala yang paling sering ditemui adalah perbedaan format dataset yang berasal dari masing-masing bidang maupun dari 

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota. Perbedaan tersebut menyebabkan operator harus melakukan penyesuaian format secara 

manual sebelum data dapat diunggah ke portal. Proses ini membutuhkan waktu yang cukup lama, terutama ketika jumlah 

dataset yang dikelola cukup banyak. 

Selain itu, pembaruan data juga belum selalu dilakukan secara tepat waktu. Beberapa dataset masih mengalami 

keterlambatan pembaruan karena proses pengumpulan data bergantung pada masing-masing pengelola data di setiap bidang. 

Kondisi ini dapat memengaruhi kualitas informasi yang ditampilkan pada Portal Satu Data Sumsel karena data yang tersedia 

belum sepenuhnya mencerminkan kondisi terbaru. 

Penulis juga menemukan bahwa kelengkapan metadata menjadi faktor yang sangat penting dalam pengelolaan data. 

Metadata berfungsi memberikan informasi mengenai isi dataset, periode data, satuan, sumber data, serta penanggung jawab 

dataset. Metadata yang lengkap akan memudahkan pengguna dalam memahami informasi yang tersedia serta meningkatkan 

kualitas publikasi data pemerintah. Oleh karena itu, proses pemeriksaan metadata selalu dilakukan sebelum dataset 

dipublikasikan. 

Dari sisi teknologi informasi, penggunaan Portal Satu Data Sumsel telah membantu proses pengelolaan data menjadi lebih 

terstruktur dibandingkan dengan penyimpanan data secara konvensional. Seluruh dataset dapat dikelola dalam satu platform 

sehingga memudahkan proses pencarian, pembaruan, maupun publikasi data. Selain itu, portal juga meningkatkan transparansi 

informasi karena masyarakat maupun instansi lain dapat mengakses data yang telah dipublikasikan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

Bagi penulis sebagai mahasiswa Program Studi Sistem Informasi, kegiatan Kerja Praktik ini memberikan kesempatan untuk 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan, khususnya mengenai pengelolaan data, sistem informasi, dan 
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pemanfaatan teknologi informasi dalam organisasi. Penulis juga memperoleh pengalaman dalam bekerja secara profesional, 

berkomunikasi dengan pegawai, serta menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan prosedur yang berlaku di lingkungan instansi 

pemerintah. 

Secara keseluruhan, kegiatan Kerja Praktik di Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan telah memberikan manfaat baik 

bagi penulis maupun instansi. Penulis memperoleh pengalaman nyata mengenai tata kelola data pemerintah, sedangkan 

instansi memperoleh dukungan dalam proses pengelolaan dan publikasi data melalui Portal Satu Data Sumsel. Dengan 

demikian, tujuan pelaksanaan Kerja Praktik sebagai sarana penerapan ilmu pengetahuan dan pengembangan kompetensi 

mahasiswa telah tercapai dengan baik. 

 

Analisis Kesesuaian Pengelolaan Data dengan Prinsip Satu Data Indonesia 

Untuk mengetahui sejauh mana proses pengelolaan data di Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan telah mendukung 

implementasi Satu Data Indonesia, dilakukan analisis berdasarkan empat prinsip utama yang diatur dalam Peraturan Presiden 

Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia. Keempat prinsip tersebut meliputi standar data, metadata, interoperabilitas 

data, dan penggunaan kode referensi. Hasil analisis diperoleh berdasarkan observasi selama pelaksanaan Kerja Praktik dan 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Analisis Kesesuaian Pengelolaan Data dengan Prinsip Satu Data Indonesia 

Prinsip Satu Data 

Indonesia 

Hasil Observasi di 

Dinkes Sumsel 

Keterangan 

Standar Data Dataset menggunakan 

format yang telah 

ditentukan 

Sesuai 

Metadata Setiap dataset 

dilengkapi metadata 

sebelum 

dipublikasikan 

Sesuai 

Interoperabilitas Data dipublikasikan 

melalui Portal Satu 

Data Sumsel 

Sesuai 

Kode Referensi Mengikuti klasifikasi 

yang ditetapkan pada 

portal 

Sebagian sesuai 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa sebagian besar proses pengelolaan data di Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera 

Selatan telah memenuhi prinsip-prinsip Satu Data Indonesia. Hal tersebut terlihat dari penggunaan standar format data sebelum 

proses publikasi, penyediaan metadata pada setiap dataset, serta pemanfaatan Portal Satu Data Sumsel sebagai media integrasi 

dan publikasi data. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang memerlukan peningkatan, khususnya pada penggunaan kode 

referensi dan keseragaman format data yang berasal dari masing-masing bidang atau OPD. Perbedaan format tersebut 

menyebabkan operator perlu melakukan penyesuaian secara manual sebelum data dapat dipublikasikan. Selain itu, pembaruan 

data yang belum selalu dilakukan tepat waktu juga menjadi tantangan dalam menjaga kualitas data agar tetap akurat dan 

mutakhir. 

Secara keseluruhan, implementasi pengelolaan data di Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan telah mendukung 

pelaksanaan kebijakan Satu Data Indonesia. Namun, diperlukan peningkatan koordinasi antarbidang, konsistensi dalam 

penggunaan standar data, serta ketepatan waktu pembaruan dataset agar kualitas data yang dipublikasikan dapat semakin 

optimal dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi pemerintah maupun masyarakat. 

 

 

KESIMPULAN 
Pengelolaan data indikator kesehatan pada Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan telah mengacu pada empat prinsip 

utama kebijakan Satu Data Indonesia (SDI) sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019. Pemanfaatan 

Portal Satu Data Sumsel sebagai platform terpadu terbukti mampu mentransformasi penyimpanan data konvensional menjadi 

lebih terstruktur, transparan, dan terintegrasi, serta memudahkan pembaruan dan publikasi 24 dataset kesehatan sektoral 

kepada publik. Meskipun penerapan pilar standar data, metadata, dan interoperabilitas telah berjalan sesuai dengan ketentuan, 

masih terdapat kendala operasional pada pilar kode referensi serta perbedaan format berkas masukan dari berbagai unit kerja 

dan kabupaten/kota yang mengharuskan proses penyesuaian manual. Keterlambatan koordinasi dari pengelola data sektoral 

juga menyebabkan pembaruan dataset belum sepenuhnya dilakukan secara tepat waktu. Oleh karena itu, diperlukan 

penyusunan Standard Operating Procedure (SOP) operasional yang spesifik, pembentukan format pelaporan yang seragam 

sejak tingkat penyedia data, serta peningkatan sinergi dan kapasitas sumber daya manusia guna mewujudkan tata kelola data 

kesehatan yang mutakhir, akurat, dan terpercaya. 
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